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SARI 

Anotasi adalah suatu catatan yang dibuat oleh seseorang untuk 

menerangkan suatu hal kepada orang lain agar hal tersebut dapat dipahami oleh 

orang lain. Alat anotasi untuk sel epitel pada citra pap smear adalah suatu alat 

yang membantu dokter spesialis patalogi anatomi untuk memahami citra pap 

smear sehingga informasi yang didapat dari citra tersebut dapat di informasikan 

kepada orang lain sehingga dapat membantu proses diagnosa selanjutnya. Pap 

smear merupakan suatu pemeriksaan sel-sel rahim agar mengetahui adanya 

perubahan sel atau tidak. 

 

 Dalam pembangunan alat anotasi ini menggunakan perangkat lunak yang 

bernama matlab. Adapun beberapa langkah untuk membangun aplikasi ini antara 

lain pengumpulan data, perancangan perangkat lunak, pembangunan sistem dan 

pengujian sistem kepada spesialis patalogi anatomi.  

 

 Hasil dari penelitian tugas akhir ini adalah suatu informasi dalam format 

txt seperti jumlah obyek dari gambar citra, luas obyek yang terbentuk dan gambar 

yang dibentuk dari proses yang dilakukan sistem dalam format jpeg sehingga bisa 

digunakan untuk pembelajaran dan proses diagnosis selanjutnya. 

 

 

Kata Kunci : Anotasi, Pap Smear, Matlab 
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TAKARIR 

 

Anotasi Catatan yang dibuat untuk menerangkan oleh seseorang 

Antiseptik Zat yang biasa digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan dan membunuh mikroorganisme berbahaya 

Apusan Teknik pengambilan sampel dengan cara mengusapkan 

pada kaca obyek 

Biopsi Pembedahan untuk mendapatkan jaringan bagi 

pemeriksaan mikroskopik yang dilakukan oleh dokter ahli 

patologi 

Byte Merupakan inti informasi digital dalam komputasi dan 

telekomunikasi 

Citra Gambar dua dimensi yang dihasilkan daridari gambar 

analog dua dimensi yang kontinu menjadi gambar diskrit 

melalui proses sampling 

Diagnosis Penentuan jenis penyakit dengan cara meneliti gejalanya 

Displasia pembentukan dan perkembangan sel secara tidak beraturan 

Endometrium Badan rahim 

Epidemiologi Cabang ilmu kesehatan yang mempelajari tentang 

seberapa sering penyakit dialami oleh sutu kelompok 

orang  dan mencari tahu bagaimana bisa terjadi 

Fistula Koneksi normal atau lorong antara ua organ epitel berlapis 

Hormon kimia yang dilepaskan oleh sel atau kelenjar 

Input / Output Mekanisme pengiriman data secara bertahap 

Invasif Cara Pengujian yang melibatkan operasi 

Karsinoma Pertumbuhan baru yang ganas terdiri dari sel-sel epitel 

yang cenderung mempengaruhi jaringan sekitar 

Kolposkopi Suatu prosedur pemeriksaan vagina bagian leher rahim 

oleh seorang dokter yang berpengalaman pada bidangnya 

Komplikasi Segala macam penyakit yang di derita oleh seseorang 
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Monokrom    Satu warna hue yang dikombinasikan dengan gelap terang 

Neoplasia    Masa jaringan abnormal yang mengakibatkan perubahan 

Nukleus Bagian penting dari sel 

Pap Smear Sampel cairan dan sel superfisial dari serviks uterus 

yangdiperiksa dengan mikroskop untuk mendeteksi 

adanya sel abnormal 

Patalogi Anatomi Ilmu yang mempelajari penyakit dengan memeriksa 

sampel jaringan yang diperoleh melalui pembedahan atau 

autopsi dari bagian-bagian tertentu dari tubuh 

Piksel Elemen terkecil citra digital yang bisa dilihat mata 

Serviks Leher rahim atau bagian terendah dari rahim 

Sel Epitel Salah satu jenis sel yang membentuk epitelium 

Sitologi Cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang sel 

Skuamosa Kanker yang berasal dari lapisan tengah epidermis 

Stadium Tingkatan masa penyakit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Tingginya tingkat kebutuhan terhadap pengenalan obyek citra medis seperti 

dalam hal menganalisis membuat para ahli dalam bidang medis membutuhkan 

suatu alat untuk membantu proses analisis tersebut. Alat inilah yang digunakan 

untuk membantu dokter mengumpulkan informasi dari suatu citra penyakit, 

diantaranya adalah citra pap smear pada kanker serviks  

 

Kanker serviks adalah penyakit akibat tumor ganas pada daerah mulut rahim 

sebagai akibat dari adanya pertumbuhan jaringan yang tidak terkontrol dan 

merusak jaringan normal di sekitarnya (FKUI, 1990). The American Cancer 

Society menyatakan daftar faktor risiko untuk kanker serviks yaitu sebagai 

berikut, human papillomavirus (HPV) infeksi, merokok, infeksi HIV, klamidia 

infeksi, faktor makanan, kontrasepsi hormonal, kehamilan kembar, paparan obat 

hormon dietilstilbestrol (DES), dan riwayat keluarga serviks kanker. 

 

WHO mengatakan saat ini penyakit kanker serviks menempati peringkat 

teratas di antara berbagai jenis kanker yang menyebabkan kematian pada 

perempuan di dunia. Di Indonesia penderita kanker serviks menempati urutan 

pertama di dunia dengan rata-rata sekitar 15.000 kasus kanker serviks terdeteksi 

setiap tahun. 

 

Kanker leher rahim merupakan kanker yang dapat dicegah dengan 

pendeteksian secara dini. Deteksi dini kanker leher rahim yang biasa dilakukan 

adalah diagnostik sitologi ginekologik apusan pap (Noviani,2009). Sitologi apusan 

Pap adalah ilmu yang mempelajari sel-sel lepas dari sistem alat kandungan

 

http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=en&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://www.news-medical.net/health/What-is-Chlamydia.aspx&usg=ALkJrhiMUlBSijmLhimbFSrJ9BPDqp7u1g
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=en&rurl=translate.google.com&sl=en&tl=id&u=http://www.news-medical.net/health/What-is-Cancer.aspx&usg=ALkJrhglAHpivoeVOh0BlXYHEqSrchNNbQ
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wanita, meliputi sel-sel yang lepas dari vagina, serviks, endoserviks dan 

endometrium (Julisar Lestadi,2009). 

 

Menurut Tim Penanggulangan Kanker Terpadu Pari Purna, RSUD DR 

Soetomo/FK UNAIR tahun 2000 menyatakan bahwa Pap Smear Test merupakan 

suatu pemeriksaan yang aman, murah, dan telah dipakai bertahun-tahun lamanya 

untuk mendeteksi kelainan-kelainan yang terjadi pada sel-sel leher rahim. 

Terjadinya kanker serviks ditandai dengan adanya pertumbuhan sel-sel pada leher 

rahim yang abnormal, tetapi sebelum sel-sel tersebut menjadi sel-sel kanker. 

 

Apusan Pap/Pap Smear dilakukan oleh dokter yang telah berpengalaman 

atau seorang OB/GYN. Sampel cairan atau lendir di serviks diambil dengan 

memasukkan sebuah batang olesan berujung kapas dan memutarnya di permukaan 

serviks. Sampelnya kemudian dioleskan pada sebuah piring kaca dan dilihat di 

bawah mikroskop. Mikroskop memungkinkan pemeriksa untuk melihat 

komponen cairan tersebut.  

 

Pada citra atau gambar yang didapat dari hasil Pap Smear pada pemeriksaan 

dengan mikroskop ini, ahli patologi tidak bisa secara langsung memberi 

keterangan pada bagian-bagian yang penting dari citra tersebut. Untuk itu 

diperlukan alat bantu dalam memberi keterangan bagian-bagian penting dari citra 

hasil test tersebut dengan bantuan komputer sehingga ahli patologi dapat 

menerangkan hasil Pap Smear tersebut dengan mudah dan hasil tersebut juga 

dapat digunakan untuk diagnosis selanjutnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Melihat latar belakang dari permasalahan di atas tersebut maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu bagaimana membangun suatu alat anotasi yang dapat 

digunakan untuk membantu dokter dalam menganalisis sel epitel kemudian 

 

javascript:NewWindow('../glosarium/index_popup.aspx?vocab=mikroskop','myPopUp','700','100','center','front');
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memberi keterangan pada hasil Citra tes Pap Smear, sehingga mempermudah dan 

mempercepat diagnosis dokter  patologi anatomi dari data yang didapat. 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah yang menjadi acuan dalam pembangunan maupun 

pengembangan sistem alat bantu dokter menghitung nukleus pada citra Pap Smear 

adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menentukan 4 bagian pada citra Pap Smear , yaitu 

bagian Nukleus, Sitoplasma, Radang, dan bagian yang diberi nama bagian 

lain-lain. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan 1 gambar citra Pap Smear dengan format 

jpg. 

3. Citra yang digunakan untuk sampel di dapat dari NCI Bethesda System 

yang dapat di-download  dari internet (http://nih.techriver.net/). 

4. Citra sampel yang digunakan menggunakan perbesaran High dan Medium. 

5. Output dari hasil penelitian berupa data dengan format txt dan gambar 

dengan format jpg. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang dapat dicapai dengan adanya alat anotasi ini adalah 

memberikan keterangan dari citra Pap Smear, sehingga dapat membantu dokter 

spesialis patologi anatomi  dan kemudian digunakan untuk langkah selanjutnya 

dalam penelitian citra Pap Smear. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian yang dilakukan mempunyai harapan agar dapat membantu 

kinerja dokter/ahli patologi anatomi dalam mendapatkan informasi dari citra Pap 

Smear tersebut. 
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1.6. Metodologi Penelitian 

 

Metodologi penyusunan tugas akhir dilakukan agar dalam pelaksanaannya 

dapat sesuai dengan yang diinginkan. Adapun metodologi penelitian yang 

dilakukan sebagai berikut : 

1.  Objek Penelitian  

Sampel data citra Pap Smear berjumlah 10 gambar citra dengan perbesaran 

high sebanyak 5 gambar dan  medium 5 gambar citra. 

2. Jenis Data 

Jenis data dibagi menjadi 2, yaitu : 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh dari koleksi NCI Bethesda System yang berupa 

gambar citra dengan format JPG. 

b.  Data Sekunder 

Data yang diperoleh dari buku dan referensi di internet guna 

mempermudah dalam melakukan pengerjaan tugas akhir. 

3.  Metode Pengambilan Data 

Metode yang digunakan adalah dengan cara observasi, dimana 

pengumpulan data atau arsip yang diambil dari koleksi NCI Bethesda 

System yang berupa file JPG dengan cara di-download dari internet 

(http://nih.techriver.net/). 

4.  Metode Pengembangan Sistem 

Data yang di dapat dari NCI Bethesda System akan di analisis oleh program 

yang dibuat dengan perangkat lunak MATLAB. 

5. Metode Pengujian Sistem 

Sistem ini rencana akan diujikan kepada dokter spesialis patologi anatomi 

dengan mengajukan beberapa pertanyaan mengenai kekurangan sistem dan 

masukan untuk sistem alat anotasi ini. Sistem ini juga akan diuji apakah 

dapat menentukan bagian-bagian penting dari citra tersebut, seperti 

menentukan obyek, jumlah  dan luas obyek tersebut. 

 

 

http://nih.techriver.net/


5 
 

 
 

1.7. Sistematika Penulisan 

 

Penulisan penelitian tersusun atas beberapa bab dan diikuti oleh beberapa 

sub bab. Sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian dan sistematika penulisan laporan. 

 

BAB II Landasan Teori, bab ini menjelaskan landasan teori yang 

mendukung penelitian. Dimulai dengan sekilas tentang sel serviks, Pap-

Smear,teori pengolahan citra, kemudian tentang anotasi secara umum. 

 

BAB III Analisis dan Perancangan sistem, bab ini berisi tentang metode 

analisis yang digunakan, pemodelan sistem perancangan sistem yang akan 

digunakan dalam alat anotasi untuk sel epitel pada citra Pap Smear. 

 

BAB IV Implementasi Hasil dan Pembahasan, merupakan implementasi 

hasil sistem alat anotasi untuk citra Pap Smear, hasil pengujian pada dokter 

spesialis patologi anatomi melalui beberapa pertanyaan dan kelebihan serta 

kelemahan dari alat anotasi tersebut. 

 

BAB V  Kesimpulan dan Saran, merupakan kesimpulan berupa rangkuman 

hasil penelitian dan saran untuk mengembangkan kekurangan saat pembuatan 

laporan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Kanker Serviks 

 

Kanker Serviks ataupun lebih dikenali sebagai kanker leher rahim adalah 

penyakit akibat tumor ganas pada daerah mulut rahim sebagai akibat dari adanya 

pertumbuhan jaringan yang tidak terkontrol dan merusak jaringan normal 

disekitarnya (FKUI, 1990;FKPP, 1997). Pada penderita kanker serviks terdapat 

sekelompok jaringan yang tumbuh secara terus-menerus yang tidak terbatas, tidak 

terkoordinasi dan tidak berguna bagi tubuh, sehingga jaringan disekitarnya tidak 

dapat berfungsi dengan baik (Sarwono, 1996). Biasanya kanker ini menyerang 

wanita yang telah berumur, terutama paling banyak pada wanita yang berusia 35-

55 tahun. Tidak menutup kemungkinan  wanita yang masih muda juga dapat 

menderita penyakit ini apabila memiliki faktor resikonya. 

 

2.2. Pap Smear 

 

Pap Smear adalah suatu pemeriksaan dengan cara mengusap leher rahim 

(scrapping) untuk mendapatkan sel-sel leher rahim kemudian diperiksa sel-selnya, 

agar dapat ditahui terjadinya perubahan atau tidak (Hariyono,2008). Pemeriksaan 

Pap Smear test dapat dilakukan di rumah sakit pemerintah atau laboratorium 

swasta dengan harga yang cukup terjangkau. Bila hasil Pap Test ternyata positif, 

maka harus dilanjutkan dengan pemeriksaan biopsi terarah dan patologi. Pap 

Smear sudah dapat menemukan kanker leher rahim walaupun masih ada tingkat 

pra kanker (stadium dini), sehingga bisa memberikan harapan kesembuhan 100%. 

Sebaliknya pada penderita yang datang terlambat, harapan hidupnya sulit 

diperkirakan (Karen Evennett: 2003). Sensitivitas tes Pap smear untuk 

mendeteksi NIS berkisar 50-98% sedang negatif palsu antara 8-30% untuk lesi 

skuamosa 40% untuk adenomatosa. Spesifisitas tes Pap smear adalah 93%, nilai 
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prediksi positif adalah80.2% dan nilai prediksi negatif adalah 91.3%. Harus hati-

hati justru pada lesi serviks invasif, karena negatif palsu dapat mencapai 50%, 

akibat tertutup darah, adanya radang dan jaringan nekrotik. Fakta ini menunjukkan 

bahwa pada lesi invasif kemampuan pemeriksa melihat serviks secara 

makroskopik sangat diperlukan (kurniawan : 2009) 

 

2.3. Konsep Dasar Citra Digital 

 

2.3.1. Pengertian  Citra Digital 

 

Citra digital adalah sebuah fungsi 2D, f(x,y), yang merupakan fungsi 

intensitas cahaya, dimana nilai x dan y merupakan koordinat spasial dan nilai 

fungsi di setiap titik (x,y) merupakan tingkat keabuan citra pada titik tersebut. 

Citra digital dinyatakan dengan sebuah matriks dimana baris dan kolomnya 

menyatakan suatu titik pada citra tersebut dan elemen matriksnya (yang disebut 

sebagai elemen gambar atau piksel) menyatakan tingkat keabuan pada titik 

tersebut. Matriks dari citra digital berukuran N x M (tinggi x lebar), dimana: 

N  = jumlah baris         0 < y ≤ N – 1 

M = jumlah kolom       0 ≤ x ≤ M – 1 

L  = derajat keabuan    0 ≤ f(x,y) ≤ L – 1 

  

Berikut ini adalah gambaran matriks dari citra digital: 

 

 

 

 

 

Dimana indeks baris (x) dan indeks kolom (y) menyatakan suatu koordinat titik 

pada citra, sedangkan f(x,y) merupakan intensitas (derajat keabuan) pada titik 

(x,y). 

 

  f(x,y) 

 

  

  

f(0,0) f(0,1) .... f(0,M   1) 

f(1,0) f(1,1) .... f(1,M - 1) 

: : : : 

f(N-1,0) f(N-1,1) .... f(N-1,M-1) 
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Berdasarkan  jenisnya, citra digital dapat dibagi menjadi 3 (Sutoyo, 2009), yaitu : 

1.  Citra Biner (Monokrom) 

Memiliki 2 buah warna, yaitu hitam dan putih. Warna hitam bernilai 1 

dan warna putih bernilai 0. Untuk menyimpan kedua warna ini dibutuhkan 1 

bit di memori. Contoh dari susunan piksel pada citra monokrom dapat 

dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Citra Biner 

 

2.  Cita Grayscale (skala keabuan) 

Citra grayscale mempunyai kemungkinan warna hitam untuk nilai 

minimal dan warna putih untuk nilai maksimal. Banyaknya warna 

tergantung pada jumlah bit yang disediakan di memori untuk menampung 

kebutuhan warna tersebut. Semakin besar jumlah bit warna yang disediakan 

di memori, maka semakin halus gradasi warna yang terbentuk.  Contoh:  

Skala keabuan 2 bit,  jumlah kemungkinan 2
2
 = 4 warna. Jadi, kemungkinan 

warna 0 (minimal) sampai 4 (maksimal). Gambar citra grayscale dapat kita 

lihat pada gambar 2.2. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Citra grayscale 

 

 

 

= 1 1 1 1 1 

= 0 0 1 0 0 

= 0 0 1 0 0 

= 0 0 1 0 0 

= 0 0 1 0 0 
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3.  Citra Warna (true color) 

Setiap piksel pada citra warna mewakili warna yang merupakan 

kombinasi tiga warna dasar, yaitu merah, hijau, dan biru (RGB = Red, 

Green, Blue). Setiap warna dasar menggunakan penyimpanan 8 bit = 1 byte 

(nilai maksimum 255 warna), jadi satu piksel pada citra warna diwakili oleh 

3 byte. 

 

2.3.2. Elemen Dasar  Citra Digital 

 

Elemen-elemen dasar dari citra digital, yaitu: 

1. Kecerahan (Brightness) dan Kontras (Contras) 

Kecerahan ialah  intensitas  yang terjadi pada satu titik citra. Sedangkan 

kontras (Contrast):sebaran  terang  (lightness) dan  gelap  (darkness) di 

dalam sebuah citra. 

2. Kontur (Contour) 

Kontur merupakan  keadaan pada citra di mana terjadi perubahan 

intensitas dari suatu titik ke titik tetangganya. 

3. Warna (Color) 

Warna adalah reaksi yang dirasakan oleh sistem visual mata manusia 

terhadap perubahan panjang gelombang cahaya. 

4. Bentuk (Shape) 

Bentuk ialah properti intrinsik dari objek tiga dimensi, dengan pengertian 

bahwa bentuk merupakan properti intrinsik utama untuk visual manusia. 

5. Tekstur (Texture) 

Tekstur merupakan distribusi spasial dari derajat keabuan di dalam 

sekumpulan pixel-pixel yang bertetangga. 

6. Acuity 

Yang dimaksud dengan acuity adalah kemampuan mata manusia untuk 

merinci secara detail bagian-bagian pada suatu citra 

 

 

 



10 
 

 
 

7. Waktu dan Pergerakan 

Respon suatu sistem visual tidak hanya berlaku pada faktor ruang tetapi 

juga pada faktor waktu. 

8. Deteksi dan pengenalan 

Dalam mendeteksi dan mengenali suau citra, ternyata tidak hanya sistem 

visual manusia saja yang bekerja, tetapi juga ikut melibatkan ingatan dan 

daya pikir manusia. 

 

2.3.3. Pengolahan  Citra Digital 

 

Pengolahan citra digital adalah salah satu bentuk pemrosesan informasi 

dengan inputan berupa citra (image) dan keluaran yang juga berupa citra atau 

dapat juga bagian dari citra tersebut. Tujuan dari pemrosesan ini adalah 

memperbaiki kualitas citra agar mudah diinterpretasi oleh manusia atau mesin 

komputer. Operasi-operasi pada pengolahan citra digital secara umum dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Perbaikan kualitas citra (image enhancement) 

Bertujuan memperbaiki kualitas citra dengan memanipulasi parameter-

parameter citra, contohnya : 

a. Perbaikan kontras gelap/terang, penajaman (sharpening) 

b. Perbaikan tepian objek (edge enhancement) 

2. Restorasi citra (image restoration) 

Tujuan dari restorasi citra adalah menghilangkan cacat pada citra,  

contohnya penghilangan kesamaran (deblurring). 

3. Pemampatan citra (image compression) 

Tujuannya adalah citra direpresentasikan dalam bentuk lebih kompak, 

sehingga keperluan memori lebih sedikit namun dengan tetap 

mempertahankan kualitas gambar (misal dari .BMP menjadi .JPG). 

4. Segmentasi citra (image segmentation) 

Pada operasi ini, ada proses memecah citra menjadi beberapa segmen 

dalam suatu kriteria tertentu. 
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5. Pengorakan citra (image analysis), 

Menghitung  besaran  kuantitatif  dari citra untuk  menghasilkan 

deskripsinya  contohnya  pendeteksian  tepi  objek  (edge enhancement)  dan 

ekstraksi batas  (boundary). 

6. Rekonstruksi citra (image recronstruction),contohnya : 

a. Bidang kedokteran, antara lain : 

- Pengolahan citra sinar X untuk mammografi 

- Pendeteksian kelainan tubuh dari foto sinar X 

- Pendeteksian jenis penyakit melalui gambar mikroskopik 

 (contohnya Papsmear). 

b. Bidang biologi, yaitu pengenalan jenis kromosom melalui gambar  

 mikroskopik. 

c. Bidang militer, yaitu mengenali peluru kendali melalui sensor visual. 

d. Bidang hukum, contohnya pengenalan sidik jari. 

 

2.4. Functions 

 

Menurut Haryanto pada artikel  function dan source, function adalah satu 

blok instruksi yang dieksekusi ketika dipanggil dari bagian lain dalam suatu 

program. Function selalu digunakan dalam list  bahasa pemograman seperti 

Matlab. Beikut ini adalah contoh dari beberapa fungsi dalam bahasa pemograman. 

1. Impoly 

Impoly merupakan salah satu function interactive tools yang ada pada 

matlab. Function impoly  didefinisikan sebagai berikut : 

H = impoly 

H = impoly(hparent) 

H = impoly(hparent, position) 

H = impoly(....,param1, val1,...) 

 

 

 

 



12 
 

 
 

2. Polyarea 

Merupakan salah satu function grapich yang dimiliki oleh matlab. 

Polyarea digunakan untuk menghitung besaran ukuran matrik x,y. Polyarea 

didefinisikan sebagai berikut : 

A = polyarea(x,y) 

A =(polyarea(x,y,dim) 

3. Fprintf 

Fprintf adalah salah satu functions import,export data di matlab. Fprintf 

digunakan untuk menulis data ke file text. Berikut ini adalah algoritma 

fprintf. 

Fprintf(fileID, format, A, ...) 

Fpritf(format, A, ...) 

Count = fprintf(...) 

4. Imread 

Merupakan function membaca gambar dari file graphics. Berikut adalah 

pendefinisian imread. 

A = imread(filename, fmt) 

[X, map] = imread (...) 

[...] = imread (filename) 

[...] = imread (url,...) 

[...] = imread (..., param1, val1, param2, val2, ...) 

5. Inputdlg 

Merupakan function membuat dan membuka input dialog box yang telah 

disediakan oleh perangkat lunak matlab. Adapun pendefinisian inputdlg 

adalah sebagai berikut. 

Answer  = inputdlg (prompt) 

Answer  =  inputdlg(prompt,dlg_title) 

Answer  =  inputdlg(prompt,dlg_title,num_lines) 

Answer  =  inputdlg(prompt,dlg_title,num_lines,defAns) 

Answer   =  inputdlg(prompt,dlg_title,num_lines,defAns,options) 
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2.5. Anotasi 

 

Anotasi ialah suatu catatan yang dibuat oleh pengarang atau orang lain 

untuk menerangkan, mengomentari, atau mengkritik teks karya sastra atau bahan 

tertulis lain (KBBI). Anotasi merupakan  suatu komponen penting dalam suatu 

representasi, contohnya representasi artikel, desain dan hasil penelitian serta 

anotasi dapat berupa teks pendek, label, dan  title. Anotasi dalam pengertian 

lainya merupakan proses meningkatkan gambar yang dipilih dengan informasi 

untuk menyampaikan temuan ahli radiologi. Ada berbagai jenis informasi yang 

dapat ditambahkan untuk tujuan ini, salah satu contoh adalah penggunaan panah 

yang mengarah ke beberapa variasi patologis, panah mungkin akan ditempatkan di 

dekat informasi tekstual untuk label daerah itu. Fasilitas lain dari anotasi adalah 

untuk mengelilingi daerah (Bernhard dan Dirk,2007). 

 

Karena pentingnya anotasi dalam suatu penelitian, penulis mengusulkan alat 

anotasi untuk memberi keterangan (catatan kecil) pada citra pap smear agar 

membantu dalam proses diagnosis pada citra Pap Smear, sehingga dari catatan 

kecil yang didapat,berguna membantu dokter spesialis patologi anatomi dengan 

mudah dan cepat menganalisis citra Pap Smear. Pada sistem ini penulis 

menggunakan titik koordinat yang dibentuk sesuai objek yang ada pada citra, 

warna, dan nomor untuk menandai bagian-bagian objek pada gambar citra 

tersebut. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1. Analisis Sistem 

 

3.1.1. Analisis Data Sampel 

 

Pada penelitian ini data yang digunakan untuk sampel di-download  dari 

koleksi citra Pap Smear NCI Bethesda System di internet 

(http://nih.techriver.net/). Data citra yang didapat dari NCI Bethesda sebagai 

sampel beformat JPG dan bukan merupakan gambar lapang pandang (gambar 

yang sama persis seperti yang dilihat oleh mata pada mikroskop). Adapun detail 

data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini. 

 

Tabel 3.1 Tabel Detail Data yang digunakan 

 

Data Interpretasi Perbesaran Ukuran  

1 NILM : Endocervical cells High 2000x1600 

2 NILM : Squamous metaplasia High 2000x1600 

3 NILM vs ASC-US High 2000x1600 

4 ASC-H High 2000x1600 

5 NILM : Reactive squamous cells High 2000x1600 

6 ASC-H Medium 2000x1600 

7 ASC-US Medium 2000x1600 

8 LSIL Medium 2000x1600 

9 NILM : Squamous metaplasia Medium 2000x1600 

10 NILM : Keratotic cellular 

changes-Hyperkratosis 

Medium 2000x1600 

 

 

http://nih.techriver.net/
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, citra yang digunakan terdiri dari 10 

citra dengan 2 perbedaan perbesaran yaitu perbesaran high dan medium serta 

dengan berbagai macam interpretasi. Data yang digunakan pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini. 

 

Tabel 3.2 Tabel Data 

 

NO Preparasi Tipe Tampilan 

1 SurePath/LBP  

2 Conventional  

3 Conventional  

4 Conventional  
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NO Preparasi Tipe Tampilan 

5 SurePath/LBP 

 

 

 

6 Conventional  

7 Conventional  

8 Conventional  

9 Conventional 

 

 

10 ThinPrep/LBP  
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Pada penelitian ini, sebuah gambar citra Pap Smear harus diberi keterangan 

mengenai bagian-bagian penting dari gambar tersebut, agar dapat digunakan 

untuk proses diagnosis selanjutnya. Untuk itu perlu adanya anotasi yang 

merupakan catatan yang menerangkan dari gambar citra tersebut. Kasus 

permasalahan pada citra Pap Smear dapat dilihat pada tabel 3.3 dibawah ini. 

 

Tabel 3.3 Tabel Permasalahan Gambar Citra 

 

 

a. Bagian- bagian pada gambar citra Pap Smear 

b. Besarnya luas setiap bagian pada gambar citra Pap Smear 

c.  Jumlah sel pada gambar citra tersebut 

 

3.1.2.   Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

 

3.1.2.1. Analisis Kebutuhan Input 

 

Input  yang ada dalam Alat Anotasi untuk Sel Epitel pada Citra Pap Smear 

adalah data citra Pap Smear yang didownload dari NCI Bethesda System dengan 

perbesaran high dan medium. 
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3.1.2.2. Analisis Kebutuhan Proses 

 

Adapun proses yang terdapat pada sistem alat anotasi untuk sel epitel pada 

citra Pap Smear adalah : 

a. Melakukan proses mengambil gambar sebagai langkah awal. 

b. Proses menentukan titik kordinat untuk membentuk obyek. 

c. Proses  memberi warna dan  nomer pada obyek. 

d. Proses  menghitung luas obyek yang dibentuk. 

e. Proses menghapus data seperti gambar. 

 

3.1.2.3. Analisis Kebutuhan Output 

 

Keluaran dari sistem alat anotasi untuk sel epitel pada citra Pap Smear 

adalah suatu catatan kecil atau informasi data yang sangat ringkas tetapi dapat 

digunakan untuk diagnosis selanjutnya dalam format .txt dan data gambar citra 

dalam format JPG. Adapun catatan kecil tersebut adalah titik kordinat obyek,luas 

obyek dan jumlah obyek pada citra Pap Smear terebut. 

 

3.1.2.4. Analisis Kebutuhan Antarmuka 

 

Antarmuka sistem dibuat untuk mempermudah pengguna menggunakan alat 

anotasi untuk sel epitel pada citra Pap Smear. Halaman antarmuka pada sistem ini  

adalah halaman awal sistem yang merupakan halaman yang pertama kali 

berinteraksi dengan pengguna sistem dan halaman data yang merupakan halaman 

agar pengguna dapat melihat hasil dari sistem. 
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3.2. Pemodelan Sistem 

 

Alat anotasi untuk sel epitel untuk citra Pap Smear dibuat menggunakan 

piranti lunak matlab. Pada alat anotasi yang dibuat ini,pengguna membuat anotasi 

pada gambar citra Pap Smear agar memudahkan menganalisis gambar citra 

sehingga membantu proses diagnosis selanjutnya. 

 

Sistem pada alat  ini  menggunakan  interactive tools  yang sudah 

disediakan oleh perangkat lunak MATLAB yaitu impoly tools. Pada impoly tools, 

pengguna system dapat membuat obyek dengan koordinat yang diberikan untuk 

membuat obyek yang diinginkan dengan cara menggunakan pointer mouse klik 

kiri memulai pembentukan obyek dan mengakhirinya dengan klik kanan. 

 

Pada tahap berikutnya, untuk memberi tanda kepada obyek yang telah 

dibuat, pengguna sistem memberi warna dan nomer kepada obyek tersebut dengan 

menggunakan fungsi  specialized  plotting  dari graphics yaitu fungsi  fill untuk 

memberi warna pada obyek dan fungsi numeric to string  yaitu fungsi num2str 

untuk memberi nomer pada obyek. Ditahap ini pengguna sistem dapat menghitung 

luas obyek yang dibuat dengan menentukan koordinat tersebut menggunakan 

fungsi specialized  plotting dari graphics  yaitu polyarea. 

 

Setelah melakukan proses membentuk obyek dengan menentukan koordinat 

kemudian pemberian warna,nomer dan menghitung luas obyek pada citra Pap 

Smear, pengguna sistem dapat melihat data yang berisi jumlah obyek,letak 

kordinat masing-masing obyek dan luas obyek tersebut yang disimpan dalam 

format .mat, .txt dan pengguna sistem dapat melihat hasil gambar yang telah 

disimpan dalam format JPG dengan menggunakan fungsi imwrite. 

 

Hal yang ingin diperoleh dari alat anotasi ini adalah agar dokter spesialis 

patologi anatomi membuat catatan kecil yang berupa keterangan informasi dari 
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citra Pap Smear untuk menganalisis gambar citra tersebut sehingga membantu 

proses diagnosis selanjutnya. 

 

3.3.  Perancangan Sistem 

 

3.3.1.   Perancangan Flow Chart 

 

Perancangan  flowchart dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Perancangan Flow Chart 

Output : 

Gambar 

JPG  

handles.data= 

imread(fullfile(fileplace,

filename)); 

  imshow(handles.data); 

 

 

fill (b1(:,1),b1(:,2),'r'); 

text((max(b1(:,1))), 

(min(b1(:,2))),num2str(a1)) 

luas = polyarea (ex,ey); 

fprintf = (...); 

Start 

F = getframe(handles.gambar);   

    

imwrite(F.cdata,[savee{1},'.jpg']) 

 

End Program 

Output : 

warna,nomer,hitun

g luas pada object 

dan data txt 

 

 

Output : gambar 

jpg 

 

 

hold on 

cursor = impoly; 

hold off 
 

Output : titik 

koordinat 

membentuk 

object 
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Pada perancangan flow chart ini menjelaskan pengguna sistem saat memulai 

menjalankan program pengguna sistem harus menulis gambar dengan fungsi 

imread.. Setelah itu dengan fungsi impoly,  pengguna sistem membentuk obyek 

dengan memberi titik kordinat pada gambar tersebut dengan cara menggunakan 

mouse kiri untuk memulainya dan mouse kanan untuk mengakhirinya. Setelah itu 

ada proses pemberian warna, nomor urut pada obyek, penghitungan luas obyek 

dan  proses penyimpanan data oleh sistem tersebut. Pengguna sistem dapat 

melakukan proses penyimpanan gambar dengan format jpg dengan fungsi 

imwrite. Programpun selesai  

 

3.3.2. Perancangan Antarmuka (user interface) 

 

Perancangan antarmuka (user interface) ialah suatu penghubung antara 

pengguna  dengan sistem agar user  dapat berinteraksi dengan sistem dan 

menggunakan sistem dengan mudah. Berikut ini adalah perancangan antarmuka 

(user interface) alat anotasi untuk analisis sel epitel pada citra Pap Smear : 

 

3.3.2.1. Tampilan Awal Sistem 

 

Tampilan awal sistem adalah tampilan sistem yang pertama kali dilihat oleh 

pengguna sistem sebelum berinteraksi dengan alat anotasi tersebut. Pada tampilan 

awal pengguna dapat melihat tampilan judul sistem alat anotasi, tampilan axes 

untuk gambar, dan beberapa button yang tersedia. Perancangan antarmuka 

tampilan awal sistem dapat dilihat pada gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Tampilan Awal Sistem 

 

Button pada halaman awal memilik fungsi yang berbeda-beda, yaitu : 

 

1. Button Open Image 

Pada button ini pengguna memilih 1 gambar citra pada direktori yang ada 

kemudian dilakukan proses anotasi, gambar citra tersebut akan muncul pada 

axes di halaman awal seperti pada gambar 3.3. File gambar yang dipilih 

beformat JPG. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Alat Anotasi Untuk Analisis Sel Epitel Pada Citra Pap Smear 

 

AXES (tempat gambar) 

OPEN IMAGE SEL1 

 BLOC

K1 

 

RESET 

 EXIT CHECK 

SAVE 

 

 

Tabel 

keterangan 

tombol Keterangan 

jumlah 

obyek 

Alur Program 
Nama Gambar 

SEL1 

 BLOC

K1 

 

SEL1 

 BLOC

K1 

 

SEL1 

 BLOC

K1 

 

Keterangan 

luas obyek 
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Gambar 3.3 Button Open Image 

Alat Anotasi Untuk Analisis Sel Epitel Pada Citra Pap Smear 

OPEN 

IMAGE 

 

Gambar Terbuka 

OPEN IMAGE SEL1 

 BLOC

K1 
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2.   Button Sel 

Button sel adalah button untuk pengguna melakukan langkah anotasi 

pada gambar citra(citra Pap Smear). Pada proses ini pengguna sistem 

memberikan titik pada gambar citra dengan cara mengklik  mengklik pada 

gambar sampai membentuk objek yang diinginkan dengan menggunakan 

klik kiri pada mouse untuk mengawalinya dan  klik kanan untuk 

mengakhirinya, seperti pada gambar 3.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Button Sel 
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3.  Button Calculate 

Pada button ini akan berlangsung proses yang dinamakan block agar 

pengguna dapat mengetahui obyek yang sudah di anotasi dengan penanda 

warna dan nomer. Pada proses block ini, sistem juga menghitung luas dari 

obyek tersebut. Proses block terlihat pada gambar 3.5. 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Button Block 
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4.   Button Check 

Dengan button ini, pengguna dapat melihat hasil yang didapat dari proses 

calculate anotasi tersebut dengan memilih hasil proses mana yang ingin 

dilihat karena ada 2 proses anotasi yang disediakan oleh sistem. Seperti pada 

gambar 3.6. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Button Check 

 

5.   Button Save 

Dengan button ini, pengguna melakukan penyimpanan gambar yang 

terdapat pada axes dengan format JPG, Seperti pada gambar 3.7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 Button Save 
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6.   Button Reset 

Button reset berguna untuk mengulang seluruh proses seperti menghapus 

gambar dan menghapus data anotasi, seperti pada gambar 3.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Button Reset 

 

7.   Button Exit 

Button yang berguna untuk keluar dari sistem ini, seperti pada gambar 3.9. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Button Exit 
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3.3.2.2. Tampilan Data 

 

Tampilan data yang diperoleh dari sistem anotasi ini disimpan di info.mat, 

inform.mat (format matlab), dan .txt (dibaca di notepad). Di dalam info.mat dan 

inform.mat terdapat kordinat obyek yang telah pengguna buat dan luas dari obyek 

tersebut serta jumlah obyek yang telah terbentuk,semua itu tersimpan didalam 

workspace MATLAB. Dengan fasilitas button check, pengguna juga dapat 

melihat hasil dari sistem tersebut. Seperti pada gambar 3.10. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.10 Tampilan Data .mat 

 

3.3.3. Perancangan File Keluaran 

 

Perancangan file keluaran data yang berformat txt dan gambar berformat jpg 

dapat dilihat pada gambar 3.11. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 file keluaran data format txt dan gambar  format jpg 
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Gambar hasil anotasi dari sistem 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI HASIL dan PEMBAHASAN 

 

4.1. Implementasi Hasil 

 

4.1.1.   Tampilan Awal Sistem 

 

Pada saat sistem dijalankan, pengguna sistem otomatis akan melihat 

tampilan pertama dari sistem sebelum melakukan berinteraksi dengan sistem 

tersebut. Tampilan awal sistem dapat dilihat pada gambar 4.1 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Awal Sistem 
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Keterangan pada gambar 4.1 : 

a. Button zoom 

b. Judul program 

c. Keterangan Luas 

d. Keterangan tombol 

e. Axes untuk gambar 

f. Keterangan jumlah obyek 

g. Alur sistem 

h. Keterangan nama gambar 

i. Tombol pada sistem 

 

Pada tampilan awal sistem, pengguna sistem dapat melihat beberapa tombol 

yang tersusun pada sistem tersebut. Berikut ini adalah tampilan dari tombol-

tombol beserta kegunaanya yang ada pada sistem tersebut. 

 

4.1.1.1. Tombol Open Image 

 

Dibawah ini merupakan tampilan dari  kegunaan  tombol image yang ada 

pada  sistem tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilan Tombol Open Image 

Gambar terbuka 
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4.1.1.2. Tombol Nukleus, Sitoplasma, Radang, dan Lain-lain 

 

Tombol Nukleus, Sitoplasma, Radang, dan Lain-lain digunakan untuk 

menentukan bagian nukleus, sitoplasma, radang, dan lain-lain dengan cara 

memberikan titik koordinat pada gambar agar membentuk obyek yang sesuai. 

Tampilan tombol-tombol itu dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Tampilan Tombol Nukleus, Sitoplasma, Radang, Lain-lain. 

 

4.1.1.3. Tombol Block1, Block2, Block3, Block4  

 

Dengan tombol Block pada sistem ini, sistem melakukan proses pemberian 

warna dan nomor pada obyek yang sudah dibentuk oleh proses sebelumnya 

kecuali pada tombol Block2 tidak melakukan pemberian warna. Pada tombol ini 

sistem juga langsung melakukan proses penghitungan luas obyek dan melakukan 

proses penyimpanan data setelah proses sebelumnya dalam format txt. Tombol 

Block dapat dilihat pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Tampilan Tombol Block1, Block2, Block3, Block4  
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4.1.1.4. Tombol Check 

 

Tombol check berguna untuk menampilkat data yang telah dibuat oleh 

proses sebelumnya di command window. Tombol check dapat dilihat pada gambar 

4.5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Tampilan Tombol Check 
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4.1.1.5. Tombol Save 

 

Dengan menggunakan tombol ini, sistem melakukan proses penyimpanan 

gambar yang ada pada axes dengan format JPG. Tombol save dapat kita lihat pada 

gambar 4.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Tampilan Tombol Save 

 

4.1.1.6. Tombol Reset 

 

Dengan menggunakan tombol ini, pengguna sistem menghapus 

gambar yang sudah terbuka di axes. Tombol reset  dapat dilihat pada 

gambar 4.7 

 

Format JPG 
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Gambar 4.7 Tampilan Tombol Reset 

 

4.1.1.7. Tombol Exit 

 

Tombol ini berfungsi untuk keluar dari program. Dapat dilihat pada gambar 

4.8 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Tampilan Tombol Exit 
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4.1.1.8. Tombol Zoom  

 

Tombol ini berfungsi untuk memperbesar atau memperkecil gambar pada 

axes. Tombol zoom terletak pada pojok kiri atas sistem. Kegunaan tombol zoom  

dapat dilihat pada gambar 4.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Tampilan Tombol Zoom 

 

4.1.2. Tampilan Data 

 

Output data yang dihasilkan dari sistem ini berupa gambar dengan format 

JPG dan data dalam format txt seperti pada gambar 4.10 dan 4.11. 
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 Gambar 4.10 Tampilan Gambar (format JPG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan Data (format txt) 

Format JPG 
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4.2. Pembahasan 

 

4.2.1.  Pengujian 

 

Sistem ini rencana akan diujikan kepada dokter spesialis patologi anatomi 

untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan sistem ini serta apakah sistem ini 

dapat menentukan bagian-bagian penting dari citra tersebut, seperti menentukan 

obyek, jumlah  dan luas obyek tersebut. Dengan adanya masukan dari hasil 

pengujian sistem ini, diharapkan sistem ini dapat dikembangkan pada penelitian 

selanjutnya agar sistem alat anotasi ini dapat digunakan secara maksimal dalam 

menganalisis sel epitel pada citra Pap Smear sehingga membantu dokter spesialis 

patologi anatomi dalam proses diagnosis selanjutnya. 

 

Dibawah ini adalah hasil dari pengujian sistem kepada dokter yang mengerti 

tentang patologi anatomi. 

 

Nama Dokter : dr. R.Edi Fitriyanto 

Ket  : Dept. Patologi Anatomi FK UII  

 

Pertanyaan dan Jawaban : 

1. Tampilan 

a. Apakah tampilan tombol dan grafik terlalu kecil/ besar/ pas ? 

Jawab : Tombol dan grafik sudah pas 

b. Apakah letak  tombol dan grafik berantakan ? 

Jawab : Tidak berantakan, sudah sesuai 

c. Apakah tulisan pada sistem ini dapat terbaca oleh anda ? 

Jawab : Dapat terbaca 

d. Apakah keterangan yang tertera pada tampilan membantu anda ? 

Jawab : Sangat membantu  

e. Apakah tampilan sistem ini membuat anda bingung ? 

Jawab: Tidak sama sekali 
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2. Kemudahan Operasional Sistem dan Manfaat  

a. Apakah anda kesulitan dalam mengoperasikannya ? 

Jawab: Tidak sulit untuk mengoperasikannya 

b. Apakah fungsi dari tombol sulit untuk anda mengerti ? 

Jawab : Tidak ada fungsi tombol yang tidak dapat dimengerti 

c. Apakah mengalami kesulitan menggunakan tombol sistem ? 

Jawab : Tidak sama sekali 

d. Apakah sistem ini bermanfaat untuk anda? Apa manfaatnya ! 

Jawab : Ada, membantu dalam proses pembelajaran 

 

Saran dan Pendapat :  

1. Data gambar sebaiknya merupakan gambar lampang pandang atau sama 

persis seperti yang pertama kali dilihat pada miskroskop. 

2. Hal terpenting adalah mendapatkan nilai luas dari sel yang terdapat pada 

gambar citra terutama gambar lapang pandang dan data gambar yang telah 

di proses oleh sistem 

3. Sistem ini sangat bagus untuk pembelajaran dan harus dikembangkan lagi 

agar sangat membantu dalam dunia medis tentunya. 

 

4.2.2. Kelebihan dan Kekurangan Sistem 

 

Setelah melakukan uji coba sistem dan mengetahui tanggapan dari dokter 

patologi anatomi, dapat diketahui beberapa kelebihan dan kekurangan dari sistem 

ini. 

1. Kelebihan Sistem 

Kelebihan dari sistem “Alat Anotasi untuk Sel Epitel pada Citra Pap 

Smear” adalah sebagai berikut : 

a. Membantu untuk memberikan informasi dari citra pap smear sehingga 

dapat digunakan untuk pembelajaran dalam dunia medis yang 

berhubungan dengan patalogi anatomi. 
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b. Dari informasi yang didapat bisa membantu untuk langkah selanjutnya 

pada penelitian oleh spesialis ahli patalogi anatomi, seperti penentuan 

upaya penyembuhan karena mengetahui adanya sel ganas dari citra 

tersebut. 

c. Dapat mengumpulkan data seperti luas sel dan jumlah sel yang terdapat 

pada gambar citra sesuai perbesarannya dan memberikan pembeda antar 

tiap bagian. 

 

2. Kekurangan Sistem 

Adapun kekurangan dari sistem “Alat Anotasi untuk Sel Epitel pada 

Citra Pap Smear” ialah sebagai berikut : 

a. Hanya dapat menentukan 4 bagian dari gambar citra tersebut. 

b. Informasi yang di dapat hanya sebatas jumlah obyek, luas obyek, 

pembeda antar obyek yang dibuat dengan warna dan nomer serta 

gambar dalam format jpeg. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem alat anotasi ini digunakan untuk membantu dokter spesialis patalogi 

anatomi dalam mengumpulkan data dari citra pap smear. 

2. Hasil yang diperoleh dari sistem alat anotasi ini dapat membantu proses 

pembelajaran untuk menganalisis sel pada citra pap smear. 

3. Hasil dari sistem ini dapat membedakan bagian-bagian yang ada pada citra 

pap smear, sehingga dapat membantu proses penelitian selanjutnya. 

4. Informasi yang di dapat berupa data dengan format txt dan jpeg. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kekurangan dan keterbatasan yang terdapat pada sistem alat 

anotasi sel epitel untuk citra pap smear maka disarankan sebagai berikut : 

1. Dapat memeriksa lebih dari 4 bagian dari setiap gambar citra, karena setiap 

gambar citra berbeda-beda. 

2. Bisa lebih banyak menampilkan informasi dari gambar citra tersebut. 

3. Sebaiknya menggunakan data citra gambar lapang pandang. 

4. Tampilan sistem dibuat lebih menarik. 

5. Dapat memeriksa lebih dari 1 gambar dalam setiap sistem dijalankan. 
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